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BAB 1 - Berpikir Kritis dalam Islam
	Nomor
	CP
	TP/Pertemuan
	ATP/Pertemuan

	1.1
	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu membaca, menghafal, menulis, dan merefleksikan ayat Al-Qur’an tentang pentingnya berpikir kritis, ilmu pengetahuan dan teknologi, memelihara kehidupan manusia, serta moderasi beragama beserta hadis terkait. Dalam modul ini, capaian difokuskan pada kemampuan membaca dan memahami QS. Ali Imran: 190-191, menelaah kandungan ayat dan hadis terkait berpikir kritis, serta mengamalkan nilai penggunaan akal, dzikir, tadabbur, tanggung jawab informasi, dan sikap ilmiah dalam kehidupan sehari-hari.
	Pertemuan 1: Peserta didik mampu menunjukkan kesiapan belajar, membaca QS. Ali Imran: 190-191 secara terbimbing, mengidentifikasi mufradat kunci, menjelaskan terjemah umum, dan menyusun peta konsep awal tentang berpikir kritis dalam Islam.
	Pertemuan 1: Orientasi konsep, tahsin awal, mufradat, dan terjemah QS. Ali Imran: 190-191.. Aktivitas utama: Apersepsi, kuis diagnostik, membaca terbimbing, identifikasi mufradat, peta konsep awal.

	1.2
	Sama dengan CP BAB ini.
	Pertemuan 2: Peserta didik mampu menelaah kandungan QS. Ali Imran: 190-191 dan hadis terkait ilmu/berpikir, menjelaskan ciri ulul albab, serta menghubungkannya dengan sikap ilmiah dan tanggung jawab sebagai pelajar muslim.
	Pertemuan 2: Tadabbur kandungan QS. Ali Imran: 190-191 dan hadis tentang ilmu/berpikir.. Aktivitas utama: Diskusi kandungan ayat, analisis nilai, kerja kelompok, LKPD tadabbur.

	1.3
	Sama dengan CP BAB ini.
	Pertemuan 3: Peserta didik mampu menerapkan nilai berpikir kritis dalam menganalisis kasus informasi digital, membedakan fakta dan opini, menyusun argumen santun, serta membuat produk edukatif sederhana.
	Pertemuan 3: Aplikasi berpikir kritis dalam menghadapi informasi, teknologi, dan fenomena sosial.. Aktivitas utama: Studi kasus, simulasi cek informasi, gallery walk, penyusunan poster/infografis mini.

	1.4
	Sama dengan CP BAB ini.
	Pertemuan 4: Peserta didik mampu mempresentasikan produk, menjawab asesmen akhir, melakukan refleksi mendalam, dan menulis komitmen pengamalan nilai berpikir kritis dalam kehidupan sehari-hari.
	Pertemuan 4: Presentasi produk, asesmen akhir, refleksi mendalam, dan komitmen pengamalan.. Aktivitas utama: Presentasi kelompok, asesmen sumatif, refleksi akhir, komitmen tindak lanjut.



BAB 2 - Bukti Iman: Memenuhi Janji, Menyukuri Nikmat, Memelihara Lisan, Menutup Aib Orang Lain
	Nomor
	CP
	TP/Pertemuan
	ATP/Pertemuan

	2.1
	Pada akhir pembelajaran Fase F kelas XI elemen Akidah, murid mampu meyakini dan merefleksikan beberapa cabang iman atau syu`ab al-iman serta keterkaitan antara iman, Islam, dan ihsan. Dalam topik ini, murid menguatkan pemahaman bahwa memenuhi janji, menyukuri nikmat, memelihara lisan, dan menutup aib orang lain merupakan bukti iman yang harus tercermin dalam sikap, pilihan ucapan, tanggung jawab sosial, dan kebiasaan hidup sehari-hari.
	Pertemuan 1: Peserta didik mampu menjelaskan makna bukti iman, mengidentifikasi contoh memenuhi janji dan menyukuri nikmat, serta menunjukkan kesadaran awal untuk memperbaiki perilaku sehari-hari.
	Pertemuan 1: Orientasi dan pemahaman awal bukti iman: memenuhi janji dan menyukuri nikmat.. Aktivitas utama: Apersepsi, kuis diagnostik, telaah konsep, diskusi pasangan, dan peta konsep awal.

	2.2
	Sama dengan CP BAB ini.
	Pertemuan 2: Peserta didik mampu menganalisis kasus memelihara lisan dan menutup aib orang lain, menyusun solusi sikap yang sesuai dengan akidah Islam, serta mempraktikkan komunikasi santun.
	Pertemuan 2: Pendalaman makna memelihara lisan dan menutup aib orang lain.. Aktivitas utama: Studi kasus, diskusi kelompok, role playing komunikasi santun, dan penyusunan solusi.

	2.3
	Sama dengan CP BAB ini.
	Pertemuan 3: Peserta didik mampu mempresentasikan hasil belajar, menyelesaikan asesmen akhir, merefleksikan perubahan diri, dan menyusun komitmen pengamalan bukti iman secara nyata.
	Pertemuan 3: Aplikasi, presentasi, refleksi iman, dan asesmen akhir.. Aktivitas utama: Kuis penguatan, presentasi kelompok, kampanye mini “Bukti Iman di Sekolah”, asesmen akhir, dan muhasabah.












BAB 3 - Penyakit Sosial: Perundungan, Perkelahian, dan Perjudian
	Nomor
	CP
	TP/Pertemuan
	ATP/Pertemuan

	3.1
	Pada akhir Fase F, khususnya elemen Akhlak, peserta didik mampu menerapkan manfaat menghindari penyakit sosial serta merefleksikan adab bermasyarakat dan etika digital dalam Islam. Pada Bab 3 Kelas XI Semester 1, pembelajaran diarahkan agar murid mengenal bentuk penyakit sosial berupa perundungan, perkelahian, dan perjudian, memahami dampaknya bagi diri dan masyarakat, serta membiasakan perilaku akhlak mulia yang menjaga keselamatan, kehormatan, dan kedamaian bersama.
	Pertemuan 1: Peserta didik mampu menjelaskan pengertian penyakit sosial, mengidentifikasi bentuk perundungan, perkelahian, dan perjudian, serta menyampaikan pemahaman awal tentang pentingnya akhlak sosial dalam Islam.
	Pertemuan 1: Orientasi penyakit sosial dan penggalian makna akhlak. Aktivitas utama: Apersepsi, kuis diagnostik, telaah stimulus, peta konsep awal, diskusi ringan, refleksi pribadi.

	3.2
	Sama dengan CP BAB ini.
	Pertemuan 2: Peserta didik mampu menganalisis kasus penyakit sosial, menguraikan dampaknya, menemukan nilai akhlak yang relevan, dan menyusun solusi pencegahan melalui diskusi kelompok atau role playing.
	Pertemuan 2: Pendalaman dampak dan solusi melalui studi kasus. Aktivitas utama: Studi kasus, role playing, diskusi kelompok, penyusunan rekomendasi solusi, gallery walk.

	3.3
	Sama dengan CP BAB ini.
	Pertemuan 3: Peserta didik mampu mempresentasikan produk kampanye akhlak, mengikuti asesmen akhir, melakukan refleksi mendalam, dan menulis komitmen pengamalan untuk menghindari penyakit sosial.
	Pertemuan 3: Presentasi produk, refleksi mendalam, dan asesmen akhir. Aktivitas utama: Kuis singkat, presentasi produk, asesmen sumatif, refleksi akhir, komitmen tindak lanjut.











BAB 4 - Khotbah, Tablig, dan Dakwah yang Mencerahkan
	Nomor
	CP
	TP/Pertemuan
	ATP/Pertemuan

	4.1
	Pada akhir Fase F, murid mampu menerapkan dan merefleksikan ketentuan khotbah, tablig, dan dakwah secara benar, moderat, dan aplikatif. Murid memahami dalil, tujuan, syarat, rukun, adab, serta hikmah penyampaian pesan keagamaan; mampu membedakan praktik yang sesuai dan tidak sesuai dengan tuntunan Islam; menunjukkan sikap santun, bertanggung jawab, tidak mudah menyalahkan, serta mampu menyampaikan kebaikan secara mencerahkan dalam kehidupan sekolah, keluarga, masyarakat, dan ruang digital.
	Pertemuan 1: Peserta didik mampu menjelaskan pengertian, tujuan, hukum, dalil, dan perbedaan khotbah, tablig, serta dakwah; menyusun peta konsep awal secara benar; serta menunjukkan kesiapan belajar yang disiplin, santun, dan bertanggung jawab.
	Pertemuan 1: Konsep dasar, kedudukan hukum, dalil, dan perbedaan khotbah, tablig, serta dakwah.. Aktivitas utama: Apersepsi, kuis diagnostik, membaca bahan bacaan, peta konsep, diskusi pasangan, refleksi awal.

	4.2
	Sama dengan CP BAB ini.
	Pertemuan 2: Peserta didik mampu menganalisis ketentuan khotbah, adab tablig dan dakwah, serta menyelesaikan studi kasus penyampaian pesan keagamaan dengan menggunakan pertimbangan fikih, etika, dan kemaslahatan.
	Pertemuan 2: Ketentuan, rukun/syarat khotbah, adab tablig dan dakwah, serta studi kasus penyampaian pesan Islam.. Aktivitas utama: Studi kasus, diskusi kelompok, analisis contoh teks, penyusunan kerangka pesan dakwah yang santun.

	4.3
	Sama dengan CP BAB ini.
	Pertemuan 3: Peserta didik mampu mempraktikkan atau mempresentasikan pesan khotbah/tablig/dakwah singkat secara benar, santun, dan mencerahkan; mengevaluasi proses belajar; serta menulis komitmen pengamalan.
	Pertemuan 3: Simulasi/praktik penyampaian khotbah, tablig, atau dakwah singkat serta refleksi pengamalan.. Aktivitas utama: Presentasi/simulasi, umpan balik antarteman, asesmen sumatif, refleksi akhir, komitmen aksi.










BAB 5 - Peran Tokoh Ulama Indonesia dalam Perkembangan Peradaban Islam di Dunia Sebelum Abad Ke-19
	Nomor
	CP
	TP/Pertemuan
	ATP/Pertemuan

	5.1
	Pada akhir Fase F, dalam elemen Sejarah Peradaban Islam, peserta didik mampu merefleksikan peran tokoh ulama Indonesia dalam perkembangan peradaban Islam di dunia dan peran organisasi-organisasi Islam di Indonesia. Dalam modul ini, capaian difokuskan pada kemampuan memahami, menelaah, dan merefleksikan peran tokoh ulama Indonesia dalam perkembangan peradaban Islam di dunia sebelum abad ke-19 dengan menekankan kronologi sejarah, jaringan keilmuan, keteladanan, ibrah, dan relevansi nilai perjuangan bagi kehidupan murid masa kini.
	Pertemuan 1: Peserta didik mampu menjelaskan konsep peradaban Islam, menyebutkan contoh tokoh ulama Indonesia sebelum abad ke-19, mengidentifikasi jaringan keilmuan dan kontribusinya, serta menuliskan ibrah awal yang relevan dengan kehidupan pelajar.
	Pertemuan 1: Orientasi sejarah, kronologi awal, jaringan keilmuan ulama Indonesia sebelum abad ke-19, dan makna peran ulama dalam peradaban Islam dunia.. Aktivitas utama: Apersepsi, kuis diagnostik, membaca bahan bacaan singkat, menelaah peta konsep, diskusi pasangan, dan penyusunan catatan kronologi.

	5.2
	Sama dengan CP BAB ini.
	Pertemuan 2: Peserta didik mampu menganalisis nilai keteladanan ulama Indonesia, menyajikan hasil kajian dalam bentuk infografis/peta konsep/presentasi, memberikan umpan balik santun, mengerjakan asesmen akhir, dan menyusun komitmen pengamalan nilai cinta ilmu serta dakwah damai.
	Pertemuan 2: Pendalaman kontribusi tokoh, analisis ibrah, relevansi masa kini, presentasi produk sejarah, refleksi akhir, dan asesmen sumatif.. Aktivitas utama: Studi kasus, kerja kelompok, penyusunan infografis/peta konsep, gallery walk, presentasi, asesmen sumatif, dan refleksi akhir modul.













BAB 6 - Ilmu Pengetahuan dan Teknologi untuk Kemaslahatan
	Nomor
	CP
	TP/Pertemuan
	ATP/Pertemuan

	6.1
	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu membaca, menghafal, menulis, dan merefleksikan ayat Al-Qur’an tentang pentingnya berpikir kritis, ilmu pengetahuan dan teknologi, memelihara kehidupan manusia, dan moderasi beragama beserta hadis terkait. Dalam modul ini, fokus pembelajaran diarahkan pada QS. Ar-Rahman: 33 dan hadis tentang ilmu pengetahuan serta teknologi agar peserta didik memiliki sikap terbuka, ilmiah, kreatif, bertanggung jawab, dan menjadikan IPTEK sebagai sarana kemaslahatan.
	Pertemuan 1: Peserta didik mampu membaca QS. Ar-Rahman: 33 dengan memperhatikan makharijul huruf dan tajwid dasar, mengidentifikasi mufradat penting, menjelaskan terjemah, dan menyusun peta konsep awal tentang hubungan ilmu, iman, dan teknologi.
	Pertemuan 1: Membaca QS. Ar-Rahman: 33, mufradat, terjemah, dan konsep dasar IPTEK dalam Islam.. Aktivitas utama: Tahsin awal, apersepsi fenomena teknologi, membaca ayat, mengidentifikasi mufradat, diskusi awal, dan peta konsep sederhana.

	6.2
	Sama dengan CP BAB ini.
	Pertemuan 2: Peserta didik mampu menadabburi kandungan QS. Ar-Rahman: 33 dan hadis tentang menuntut ilmu, menganalisis contoh sikap ilmiah, serta menjelaskan adab menggunakan teknologi secara bertanggung jawab.
	Pertemuan 2: Tadabbur kandungan QS. Ar-Rahman: 33 dan hadis tentang ilmu; sikap ilmiah, adab belajar, dan tanggung jawab digital.. Aktivitas utama: Kajian kandungan ayat, telaah hadis, diskusi kelompok, studi kasus adab digital, dan jurnal refleksi.

	6.3
	Sama dengan CP BAB ini.
	Pertemuan 3: Peserta didik mampu menganalisis studi kasus pemanfaatan teknologi, menentukan pilihan sikap yang sesuai dengan nilai Al-Qur’an Hadis, dan merancang produk edukatif berupa infografis/kampanye digital tentang IPTEK untuk kemaslahatan.
	Pertemuan 3: Aplikasi nilai Al-Qur’an Hadis dalam pemanfaatan IPTEK untuk kemaslahatan.. Aktivitas utama: Studi kasus kontekstual, kerja kelompok, desain infografis/kampanye digital, simulasi presentasi, dan penilaian proses.

	6.4
	Sama dengan CP BAB ini.
	Pertemuan 4: Peserta didik mampu mempresentasikan produk, memberikan umpan balik santun, mengikuti asesmen akhir, melakukan refleksi mendalam, dan menulis komitmen pengamalan nilai ilmu serta teknologi dalam kehidupan sehari-hari.
	Pertemuan 4: Presentasi produk, asesmen akhir, refleksi mendalam, dan komitmen pengamalan.. Aktivitas utama: Presentasi kelompok, gallery walk, asesmen sumatif, refleksi akhir, dan komitmen tindak lanjut.






BAB 7 - Menguatkan Iman: Menjaga Kehormatan, Ikhlas, Malu, dan Zuhud
	Nomor
	CP
	TP/Pertemuan
	ATP/Pertemuan

	7.1
	Pada Fase F elemen Akidah, peserta didik diharapkan mampu meyakini dan merefleksikan beberapa cabang iman atau syu'ab al-iman, serta memahami keterkaitan antara iman, Islam, dan ihsan. Dalam modul ini capaian tersebut diarahkan pada kemampuan memahami makna menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan zuhud; menilai perilaku sehari-hari berdasarkan nilai akidah; serta menyusun komitmen pengamalan dalam kehidupan keluarga, sekolah, masyarakat, dan ruang digital.
	Pertemuan 1: Peserta didik mampu menjelaskan pengertian menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan zuhud; mengidentifikasi contoh perilaku dalam kehidupan sehari-hari; serta menyampaikan pertanyaan atau pengalaman awal secara santun.
	Pertemuan 1: Orientasi konsep menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan zuhud sebagai cabang iman.. Aktivitas utama: Apersepsi, kuis diagnostik, membaca bahan ringkas, tanya jawab, peta konsep awal, refleksi pribadi.

	7.2
	Sama dengan CP BAB ini.
	Pertemuan 2: Peserta didik mampu menganalisis kasus pergaulan, riya, budaya pamer, dan gaya hidup berlebihan; membedakan sikap yang sesuai dan tidak sesuai dengan nilai akidah; serta menyusun solusi kelompok.
	Pertemuan 2: Pendalaman nilai dan analisis fenomena kehidupan remaja.. Aktivitas utama: Studi kasus, diskusi kelompok, role playing singkat, penyusunan solusi, gallery walk, umpan balik antarkelompok.

	7.3
	Sama dengan CP BAB ini.
	Pertemuan 3: Peserta didik mampu mempresentasikan hasil pemahaman, mengikuti asesmen akhir, melakukan refleksi mendalam, dan menyusun komitmen pengamalan nilai iman secara nyata.
	Pertemuan 3: Presentasi, produk komitmen pengamalan, refleksi mendalam, dan asesmen akhir.. Aktivitas utama: Presentasi poster nilai, asesmen sumatif, refleksi akhir, penilaian diri, penyusunan rencana tindak lanjut.











BAB 8 - Penyakit Sosial: Minuman Keras dan Narkoba
	Nomor
	CP
	TP/Pertemuan
	ATP/Pertemuan

	8.1
	Pada akhir Fase F, pada elemen Akhlak, peserta didik mampu menerapkan manfaat menghindari penyakit sosial serta merefleksikan adab bermasyarakat dan etika dalam kehidupan. Pada modul ini, capaian tersebut diarahkan agar murid memahami bentuk penyakit sosial berupa minuman keras dan narkoba, menganalisis dampaknya bagi diri, keluarga, sekolah, dan masyarakat, serta membiasakan perilaku menjaga diri, bertanggung jawab, peduli, dan berani menolak ajakan yang bertentangan dengan nilai Islam.
	Pertemuan 1: Peserta didik mampu menjelaskan pengertian penyakit sosial, mengidentifikasi bentuk minuman keras dan narkoba, menyebutkan dampak awalnya, serta menuliskan alasan moral-spiritual untuk menjauhinya.
	Pertemuan 1: Konsep penyakit sosial, pengertian minuman keras dan narkoba, dasar larangan, serta dampak awal bagi diri dan lingkungan.. Aktivitas utama: Apersepsi, video stimulus, tanya jawab, identifikasi konsep, peta pengetahuan awal, LKPD 1.

	8.2
	Sama dengan CP BAB ini.
	Pertemuan 2: Peserta didik mampu menganalisis faktor penyebab penyalahgunaan minuman keras dan narkoba, menyelesaikan studi kasus, serta mempraktikkan komunikasi menolak ajakan negatif secara santun, tegas, dan bertanggung jawab.
	Pertemuan 2: Pendalaman dampak minuman keras dan narkoba, faktor penyebab, tekanan teman sebaya, dan strategi menolak ajakan negatif.. Aktivitas utama: Studi kasus, diskusi kelompok, role playing, penyusunan peta solusi, LKPD 2.

	8.3
	Sama dengan CP BAB ini.
	Pertemuan 3: Peserta didik mampu menyajikan produk kampanye pencegahan, mengikuti asesmen akhir, melakukan refleksi diri, serta menyusun komitmen pengamalan untuk menjaga diri dan lingkungan dari minuman keras dan narkoba.
	Pertemuan 3: Kampanye akhlak pencegahan minuman keras dan narkoba, presentasi produk, asesmen akhir, dan komitmen pengamalan.. Aktivitas utama: Presentasi kampanye, galeri karya, asesmen sumatif, refleksi akhir, LKPD 3.










BAB 9 - Ekonomi Syariah dan Wakaf Produktif
	Nomor
	CP
	TP/Pertemuan
	ATP/Pertemuan

	9.1
	Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menerapkan dan merefleksikan ketentuan fikih muamalah, termasuk ekonomi syariah dan wakaf, secara benar, moderat, aplikatif, dan bertanggung jawab. Dalam topik ini, murid diharapkan memahami prinsip ekonomi syariah, mengenali peran lembaga syariah, menelaah potensi dan pengelolaan wakaf produktif, serta menunjukkan sikap amanah, adil, jujur, peduli, dan mampu merancang aksi nyata sederhana yang bermanfaat bagi lingkungan sekolah atau masyarakat.
	Pertemuan 1: Peserta didik mampu menjelaskan pengertian ekonomi syariah, dasar dalil, nilai dasar, prinsip utama, tujuan, karakteristik, dan perbedaan pokok ekonomi syariah dengan ekonomi konvensional melalui peta konsep dan kuis formatif.
	Pertemuan 1: Orientasi konsep ekonomi syariah. Aktivitas utama: Apersepsi, kuis diagnostik, pengamatan stimulus, ceramah interaktif, peta konsep awal, diskusi pasangan, dan refleksi awal.

	9.2
	Sama dengan CP BAB ini.
	Pertemuan 2: Peserta didik mampu menganalisis peran lembaga syariah dan wakaf produktif, mengidentifikasi masalah ekonomi kontekstual, serta menyusun rancangan awal aksi wakaf produktif melalui diskusi dan studi kasus.
	Pertemuan 2: Lembaga syariah dan wakaf produktif. Aktivitas utama: Studi kasus, diskusi kelompok, analisis peran lembaga syariah, simulasi pengelolaan wakaf, dan penyusunan rancangan aksi sederhana.

	9.3
	Sama dengan CP BAB ini.
	Pertemuan 3: Peserta didik mampu mempresentasikan produk kampanye atau proposal mini wakaf produktif, memberi umpan balik santun, menyelesaikan asesmen akhir, dan menyusun komitmen pengamalan nilai ekonomi syariah dalam kehidupan sehari-hari.
	Pertemuan 3: Aksi nyata, presentasi, refleksi, dan asesmen akhir. Aktivitas utama: Kuis ulasan, finalisasi produk, presentasi kelompok, peer feedback, asesmen sumatif, refleksi akhir, dan komitmen pengamalan.










BAB 10 - Peran Tokoh ulama Indonesia dalam perkembangan peradaban Islam di dunia setelah abad ke-19
	Nomor
	CP
	TP/Pertemuan
	ATP/Pertemuan

	10.1
	Pada akhir Fase F, murid mampu merefleksikan peran tokoh ulama Indonesia dalam perkembangan peradaban Islam di dunia dan peran organisasi-organisasi Islam di Indonesia. Pada modul ini, capaian tersebut difokuskan pada kemampuan memahami, menganalisis, dan merefleksikan kontribusi tokoh ulama Indonesia setelah abad ke-19 melalui kajian kronologi, karya, jaringan keilmuan, nilai perjuangan, serta relevansinya bagi kehidupan murid sebagai pelajar muslim yang berilmu, beradab, moderat, dan bertanggung jawab.
	Pertemuan 1: Peserta didik mampu menjelaskan pengertian peradaban Islam, mengidentifikasi tokoh ulama Indonesia setelah abad ke-19, menyebutkan contoh karya dan kontribusi mereka, serta menyusun peta konsep awal tentang jejaring keilmuan ulama Nusantara.
	Pertemuan 1: Orientasi, kronologi, tokoh, dan latar perkembangan peradaban Islam setelah abad ke-19. Aktivitas utama: Apersepsi, kuis diagnostik, kajian bahan bacaan, diskusi berpasangan, peta konsep awal, dan refleksi nilai keteladanan.

	10.2
	Sama dengan CP BAB ini.
	Pertemuan 2: Peserta didik mampu menganalisis ibrah dari perjuangan ulama, menghubungkan nilai keteladanan dengan kehidupan masa kini, menyajikan produk kelompok berupa infografis/peta konsep, serta menuliskan komitmen nyata untuk meneladani cinta ilmu dan akhlak ulama.
	Pertemuan 2: Analisis ibrah, relevansi masa kini, presentasi produk, dan refleksi pengamalan. Aktivitas utama: Studi kasus, kerja kelompok, penyusunan infografis/peta konsep, gallery walk, presentasi, asesmen akhir, dan refleksi mendalam.



